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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Strategi Pembelajaran Poster Session 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Poster Session 

Strategie merupakane garis-garise besare haluane 

untuke bertindake dalame usahae mencapaie sasarane yange 

telahe ditentukan. e Menurute J.Re Davide “strategi 

diartikan sebagai a plan, a method, or series of activities 

designed to achieves a particular aducational 

goal”. Berdasarkane uraiane die atase dapate disimpulkane 

bahwae strategie pembelajarane dapate diartikane sebagaie 

perencanaane yange berisie tentange rangkaiane kegiatane yange 

didesaine untuke mencapaie tujuane pendidikane tertentu. e
1
  

Strategie pembelajarane merupakane rencanae 

tindakane dane pemanfaatanee sumbere dayae yange adae 

dalame pembelajaran. e Strategie pembelajarane disusune 

mulaie darie penyusunane langkah-langkahe dalame 

pembelajarane sampaie carae tercapainyae tujuan. e 

Strategie menunjuke padae sebuahe perencanaane untuke 

mencapaie sesuatue yange diinginkan. e
2
  

Postere sessione merupakane sebuahe carae ceritae 

dane gambare yange memungkinkane pesertae didike 

mengekspresikane persepsie dane perasaane merekae 

tentange topike yange sekarange sedange didiskusikane 

dalame sebuahe lingkungane yange tidake menakutkan. e
3
  

Strategie postere sessione merupakane sebuahe 

strategie kooperatife yange menggabungkane tekse dane 

gambare untuke memperolehe informasie secarae cepate 
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sekaliguse dapate mengembangkane dayae kreatifitase 

siswae dalame memvisualisasikane tekse dalame bentuke 

gambare dane darie gambare tersebute diharapkane semuae 

siswae dapate menghafalkane isie bacaane secarae mudahe 

dane ingatane siswae terhadape bacaane tersebute dapate 

bertahane lama. e  

Strategie inie bisa digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak didik. Namun, 

jika digunakan untuk anak-anak tingkat dasar, strategi ini 

perlu disertai dengan manajemen kelas yang baik supaya 

tidak terjadi kegaduhan.
4
 Dalam kegiatan ini, masing-masing 

kelompok mendapatkan kesempatan untuk memamerkan 

hasil kerja mereka dan melihat hasil kerja kelompok lain. 

Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan 

tertentu tetapi dia mampu pula untuk mempengaruhi dan 

memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Poster 

dapat dibuat di atas kertas, kain, batang kayu, seng, dan 

semacamnya. Pemasangannya bisa di kelas, di luar kelas, 

dipohon, di tepi jalan, dan di majalah. Ukurannya 

bermacam-macam, tergantung kebutuhan. 

Strategie postere sessione menekankane padae 

keterampilane dane bakate yange dimilikie olehe masing-

masinge pesertae didik. e Strategie inie merupakane carae 

untuke mengumpulkane imajinasi, e menimbulkane 

pertukarane ide, e dane memberikane informasie 

pembelajarane yange dituangkane dalame sebuahe postere 

ataue gambar. e Gambare ataue postere yange digambarkane 

olehe pesertae didike disesuaikane dengane topike yange 

diberikane olehe pendidik. e Strategie inie sangate cocoke 

untuke menggambarkane keadaane ataue kondisie nyatae 

padae sebuahe permasalahane yange globale ataue umum, e 

misalnyae globalisasi, e kenakalane remaja, e dane laine 

sebagainya. e
5
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2. Kelebihan Strategi Pembelajaran Poster Session 

Kelebihane darie strategie postere sessione adalah: e  

a.Pesertae didike menjadie siape memulaie pelajaran, e 

karenae pesertae didike belajare terlebihe dahulu. e 

b. Pesertar didikr aktifr bertanyar danr mencarir informasir 

terkaitr topikr yangr dibahas. r 

c.Materir dapatr diingatr lebihr lamar karenar prosesr 

menuangkanr idenyar melaluir mediar gambarr ataur 

poster. r 

d. Kecerdasanr pesertar didikr diasahr padar saatr pesertar 

didikr mencarir informasir tentangr materir tanpar 

bantuanr guru. r 

e.Mendorongr tumbuhnyar keberanianr mengutarakanr 

pendapat. r
6
 

Adapunr kelebihanr darir strategir posterr sessionr 

adalah: r  

a.Merupakanr carar yangr bagusr untukr memberir 

informasir kepadar siswar secarar cepat. r  

b. Memahamir apar yangr merekar bayangkan, r danr 

memerintahkanr pertukaranr gagasanr antarr mereka. r  

c.Merupakanr carar barur danr jelasr yangr memungkinkanr 

siswar mengungkapkanr persepsir danr perasaanr 

merekar tentangr topikr yangr sedangr didiskusikanr 

dalamr suasanar santair danr menyenangkan. r 

d. Dapatr menjelaskanr suatur masalah, r dalamr segalar 

bidangr danr tingkatr usia, r sehinggar dapatr 

memecahkanr kesalahr pahaman. r  

e.Murahr harganyar danr gampangr didapatr sertar 

digunakanr tanpar memerlukanr peralatanr khusus. r  

f. Siswar lebihr banyakr melakukanr kegiatanr belajarr 

sebabr tidakr hanyar mendengarkanr uraianr guru, r 
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tetapir jugar aktivitasr lainr sepertir mengamati, r 

melakukan, r danr mendemontrasikanr danr lain-lain. r
7
 

 

3. Kelemahan Strategi Pembelajaran Poster Session 

Kelemahan-kelemahanr darir strategir posterr sessionr 

ialah: r  

a.Pesertar didikr yangr jarangr memperhatikanr ataur bosanr 

jikar bahasanr dalamr strategir tersebutr tidakr disukai, r 

jadir topiknyar harusr aktual. r 

b. Pelaksanaant strategit harust dilakukant oleht pendidikt 

yangt kreatif, t sedangkant tidakt semuat pendidikt 

memilikit karaktert tersebut. t 

c.Polat pikirt dant karaktert pesertat didikt yangt berbeda-

beda. t
8
 

Dant adapunt kekurangannyat adalah: t 

a. Postert hanyat menekant persepsit inderat mata. t  

b. Postert yangt terlalut komplekt kurangt efektift untukt 

kegiatant pembelajaran. t  

c. Ukurant sangatt terbatast untukt kelompokt besar. t
9
 

 

4. Manfaat Penerapan Strategi Pembelajaran Poster 

Session 

Manfaatt darit penerapant strategit postert sessiont 

antarat lain: t  

a.Pesertat didikt mengekspresikant persepsit dant perasaant 

merekat tentangt topikt yangt dibahas. t 

b. Siswat dapatt menyalurkant bakatt ataut keterampilant 

menggambar. t 

                                                 
7
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c.Siswat dapatt mengembangkant pemikirant ataut ide-idet 

darit topikt yangt telaht disepakatit melaluit diskusit 

kelompok. t 

d. Setiapt siswat akant ikutt sertat berpartisipasit dalamt 

pembelajaran. t
10

 

 

5. Langkah-langkah Penerapan Strategi Pembelajaran 

Poster Session 

Langkah-langkaht strategit postert sessiont sebagait 

berikut: t  

a.Gurut menjelaskant topikt kepadat siswa. t 

b. Siswat dibagit menjadit beberapat kelompokt 

disesuaikant dengant jumlaht siswat di kelas. t 

c.Setiapt kelompokt dimintat untukt mendiskusikant topikt 

dant selanjutnyat dituangkant dalamt bentukt gambar. t 

d. Setiapy kelompoky melakukany diskusiy dany membuaty 

gambary dengany ilustrasiy secukupnya. y 

e.Wakily masing-masingy kelompoky dimintay 

mempresentasikany hasily gambarnyay diy depany 

kelasy dany memintay kelompoky lainy untuky 

menanggapinya. y 

f. Guruy memberikany penjelasany atauy klarifikasiy 

secukupnya. y
11

 

Langkah-langkah strategiy postery session: y 

a.Meminta kepada setiapy pesertay didiky untuk 

menyeleksiy sebuahy topiky yangy dikaitkany dengany 

topiky umumy atauy yangy sedangy didiskusikany atauy 

dipelajari. y  

b. Meminta kepada setiap pesertay didiky untuk 

mempersiapkany gambary visualy konsepy merekay 

paday sebuahy postery atauy papany pengumuman. y Isiy 

postery tersebuty harusy jelas, y agary pengamaty dapaty 
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dengany mudahy memahamiy tanpay penjelasany 

tertulisy atauy lisan. y Akany tetapi, y pesertay didiky 

bolehy sajay memilihy mempersiapkany satuy halamany 

hand-outy untuky mendampingkany postery yangy 

menerangkany lebihy detaily dany menayangkany 

bacaany lanjut. y  

c.Selamay sesiy kelasy berlangsung, y mintalahy kepaday 

pesertay didiky untuky  memasangy gambary presentasi, 

y dany dengany bebasy berkelilingy diy ruangany 

memandangy postery yangy lain. y  

d. Limay belasy menity sebelumy kelasy selesai, y 

berundinglahy dengany seluruhy kelasy dany diskusikany 

keuntungany apay yangy merekay perolehy dariy 

kegiatany ini. y
12

 

 

B. Keaktifan Belajar 

1. Pengertian Keaktifan Belajar 

Aktif berarti giat (bekerja atau berusaha) sedangkan 

keaktifan adalah hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif. 

Keaktifan siswa dalam hal ini dapatu dilihatu dariu 

kesungguhanu mereka mengikutiu pelajaran. u Siswa yangu 

kurangu aktifu akan ditunjukkan olehu beberapau kasusu di 

kelas, sepertiu kurang adnaya gairahu belajar, u malas, u 

cenderungu ngantuk, engganu mengikutiu pelajaran, u 

cenderungu inginu ijin keluaru kelasu denganu alasan ke 

belakang, tidak konsentrasi,
13

 

Belajar tidak dapat dipaksakan oleh orang lain dan 

juga tidak dapat dilimpahkan pada orang lain. Belajar hanya 

mungkin terjadi apabila peserta didik aktif mengalaminya 

sendiri. Belajar adalah menyangkut apa yang harus 

dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus 

datang sendiri. Guru sekedar pembimbing dan pengarah. 
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(2019): 1. 
13

 Shilphy A. Octavia, Motivasi Belajar dalam Perkembangan 

Remaja (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 8. 



17 

 

Dalam setiap proses belajar siswa selalu menampakkan 

keaktifan. Keaktifan itu dapat berupa kegiatan fisik dan 

psikis. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, 

menulis, berlatih, keterampilan-keterampilan dan 

sebagainya.
14

 

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik 

maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu 

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Belajar yang berhasil 

harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik 

maupun psikis. Aktivitas fisik adalah siswa giat aktif dengan 

anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, 

ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya 

pasif. Siswa yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) 

adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau 

banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. Keaktifan 

siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif 

membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu 

yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran.
15

 

Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari 

keikutsertaan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

Maka indikator keaktifan belajar ini, terlibat dalam 

keikutsertaan memecahkan masalah, bertanya kepada siswa 

lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang 

dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah, melatih diri dalam 

memecahkan masalah atau soal, serta menilai kemampuan 

diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh. Keaktifan siswa 

dalam proses belajar merupakan upaya siswa untuk 

memperoleh pengalaman belajar, yang dapat ditempuh 

dengan upaya kegiatan belajar kelompok maupun belajar 

secara perorangan.
16

 

Karena siswa saat ini menghadapi dunia yang di 

dalamnya terdapat pengetahuan luas, perubahan teknologi 
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semakin pesat, dan ketidakpastian masa depan, mereka bisa 

mengalami kegelisahan dan bersikap defensive (bertahan diri 

untuk melakukan pembelaan diri). Pada dasarnya manusiaq 

memilikiq duaq kumpulanq kekuatanq atauq kebutuhan, q 

yangq satuq berupayaq untukq tumbuhq danq yangq lainq 

condongq kepadaq keamanan. q  

 

2. Indikator Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar merupakan hasil yang diperoleh 

siswa selama belajar di sekolah, yang merupakan perpaduan 

dari tigau ranahu tersebut, yangu menyangkut ranahu 

kognitif, u ranah afektifu danu ranahu psikomotor. 

Kemudian dalam pasal 28 ayat 1 mengamanatkan bahwa: 

Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen pembelajaran 

(learning agent) pada ketentuan ini adalah peran pendidik 

sebagai fasilitator, motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi 

belajar bagi peserta didik.
17

 

Berdasarkan kutipan regulasi pendidik tersebut, 

dapat dipahami secara jelas bahwa proses pendidikan dan 

pembelajaran pada satuan pendidikan manapun, secara 

yuridis formal dituntut harus diselenggarakan secara aktif, 

inovatif, kreatif, dialogis, demokratis dan dalam suasana 

yang mengesankan dan bermakna bagi siswa. Dengan kata 

lain bahwa perundangan dan peraturan pendidikan yang 

berlaku di Indonesia, mengindikasikan pentingnya 

diterapkan strategi pembelajaran yang memperdayakan 

siswa di kelas.
18

 

Suatuu keaktifanu prosesu belajaru mengajaru yangu 

mampuu memperdayakan siswa di kelas, dapat diukur salah 

satunya melaluiu pengamatanu terhadapu kegiatanu siswa 

dalamu mengikutiu pelajaranu di kelas. Adapunu indikatoru 

keaktifanu belajaru iniu meliputi: u 

a. Aktifu belajaru yang terjadi dengan proses mengalami. 

Artinya proses mengalami disini adalah siswa 

dibimbing untuk melakukan sendiri mengikuti belajar, 

yang diawali dengan keberanian bertanya, keberanian 
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menjawab pertanyaan teman, keberanian mencoba 

mempraktekkan materi yang sedang dipelajarinya. 

b. Aktif belajar yang terbentuk dalam traksaksi/peristiwa 

belajar aktif. 

Peristiwa belajar, merupakan kegiatan yang 

memerlukan konsentrasi yang maksimal dari siswa yang 

sedang belajar. Siswa yang pasif, kelihatan hanya 

mengamati apa yang dilakukan oleh guru, teman, atau 

melihat-lihat saja. Sehingga dalam mengikuti 

pembelajaran ini siswa tersebut kelihatan kurang aktif. 

Hasil yang diperoleh dari siswa tersebut adalah sebatas 

pada tahu apa yang dilihatnya.
19

 

c. Keaktifan belajar terjadi melalui proses mengatasi 

masalah sehingga terjadi proses pemecahan masalah.  

Ketika melakukan proses belajar khususnya 

dalam materi praktek, maka diantara siswa ada yang 

kurang memahami maksud dari rekannya. Sehingga 

disitu akan terjadi interaksi edukatif antara siswa yang 

satu dengan yang lainnya. 

Menurutv pandanganv ilmuv jiwav modern, v 

menerjemahkanv jiwav manusiav sebagaiv sesuatuv yangv 

dinamis, v memilikiv potensiv danv energiv sendiri.v Olehv 

karenav ituv secarav alamiv siswav jugav bisav menjadiv 

aktif, v karenav adanyav motivasiv danv didorongv olehv 

bermacam-macamv kebutuhan.v Motivasiv merupakanv 

kekuatanv yangv menggerakkanv seseorangv untukv aktifv 

melakukanv suatuv aktivitasv demiv tercapaiv apav yangv 

iav harapkan. v Olehv karenav ituv sebelumv 

meningkatkanv keaktifanv siswa, v guruv harusv dapatv 

meningkatkanv motivasiv siswa. Salahv satuv carav 

meningkatkanv motivasiv siswav yaituv menggunakanv 

metodev pembelajaranv yangv bervariasi. Penggunaanv 

metodev pembelajaranv yangv bervariasiv tidakv membuatv 

siswav bosanv dalamv belajar. v
20
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Dalamu prosesu belajaru aktifu pengetahuanu 

merupakanu pengalamanu pribadiu yangu diorganisasikanu 

danu dibangunu melaluiu prosesu belajaru bukanu 

merupakanu pemindahanu pengetahuanu yangu dimilikiu 

guruu kepadau anaku didiknya, u sedangkanu mengajaru 

merupakanu upayau menciptakanu lingkungan. u Agaru 

siswau dapatu memperolehu pengetahuanu melaluiu 

keterlibatanu secarau aktifu dalamu kegiatanu belajar. u 

Untuku ituu guruu harusu memotivasiu siswau padau saatu 

pembelajaranu berlangsung, u dalamu halu iniu guruu 

berperanu sebagaiu fasilitatoru padau saatu pembelajaran. 

Guruu berperanu untuku menciptakanu kondisiu yangu 

kondusifu danu mendukungu bagiu terciptanyau 

pembelajaranu yangu bermakna. u Siswau (pesertau didik) u 

harusu mengalamiu danu berinteraksiu langsungu denganu 

obyeku yangu nyata.u Jadiu belajaru harusu dialihkanu 

yangu semulau berpusatu padau guruu menjadiu 

pembelajaranu yangu berpusatu padau siswa.u
21

  

Sekolahu merupakanu sebuahu miniaturu dariu 

masyarakatu dalamu prosesu pembelajaranu harusu terjadiu 

salingu kerjau samau danu interaksiu antaru komponen. u 

Pendidikanu modernu lebihu menitikberatkanu padau 

aktifitasu yangu sejati, u diu manau siswau belajaru denganu 

mengalaminyau sendiriu pengetahuanu yangu diau pelajari.u 

Denganu mengalamiu sendiri, u siswau memperolehu 

pengetahuan, u pemahamanu danu ketrampilanu sertau 

perilakuu lainnyau termasuku sikapu danu nilai. u Saatu iniu 

pembelajaranu diharapkanu adau interaksiu siswau padau 

saatu pembelajaran. u Halu iniu agaru siswau menjadiu 

lebihu aktifu danu kreatifu dalamu belajar,u guruu berperanu 

sebagaiu pembimbingu danu fasilitator. u 

3. Klasifikasi Keaktifan Siswa 

Keaktifano siswao dalamo belajaro dapato 

diklasifikasikano sebagaio berikut: o 

a.Visualo Activitieso 

                                                                                                     
Teams Games Turnament (TGT)”, Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 1 

(2015): 25. 
21
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Membaca, o melihato gambar-gambar, o mengamatio 

eksperimen, o demonstrasi, o dano mengamatio orango 

laino bekerja. o  

b. Oralo Activitieso 

Mengemukakano suatuo faktao atauo prinsip, o 

menghubungkano suatuo kejadian, o mengajukano 

pertanyaan, o memberio saran, o mengemukakano 

pendapat, o wawancara, o diskusio dano interupsi. o  

c.Listeningo Activitieso 

Mendengarkano penyajiano bahan, o mendengarkano 

percakapano atauo diskusio kelompok, o mendengarkano 

musik, o pidato. o  

d. Writingo Activitieso  

Menuliso cerita, o menuliso laporan, o karangan, o 

angket, o menyalin. o  

e.Drawingo Activitieso 

Menggambar, o membuato grafik, o diagram, o peta. o 

f. Motoro Activitieso 

Melakukano percobaan, o memiliho alat-alat, o 

melaksanakano pameran, o membuato model, o 

menyelenggarakano permainan, o menario dano 

berkebun. o  

g. Mentalo Activitieso 

Merenung, o mengingat, o memecahkano masalah, o 

menganalisiso faktor-faktor, o melihato hubungan-

hubungano dano membuato keputusan. o  

h. Emotionalo Activitieso 

Minat, o membedakan, o berani, o tenango dano lain-

lain. o22
 

Dengano demikiano bisao kitao lihato bahwao 

keaktifano siswao sangato bervariasi, o perano gurulaho 

untuko menjamino setiapo siswao untuko memperoleho 

pengetahuano dano ketrampilano dalamo kondisio yango 

ada.o Guruo jugao haruso selaluo memberio kesempatano 
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bagio siswao untuko bersikapo aktifo mencari, o 

memperoleh, o dano mengolaho hasilo belajarnya.  

4. Prinsip-Prinsip Keaktifan 

Prinsip–prinsip yang perlu diperhatikan dalam usaha 

menciptakan kondisi belajar supaya siswa dapat 

mengoptimalkan aktivitasnya dalam pembelajaran. Prinsip–

prinsip tersebut adalah:  

a.Prinsip motivasi, di mana guru berperan sebagai motivator 

yang merangsang dan membangkitkan motif – motif 

yang positif dari siswa dalam pembelajarannya.  

b. Prinsip latar atau konteks, yaitu prinsip keterhubungan 

bahan baru dengan apa yang telah diperoleh siswa 

sebelumnya. Dengan perolehan yang ada inilah siswa 

dapat memperoleh bahan baru.  

c.Prinsip keterarahan, yaitu adanya pola pengajaran yang 

menghubungkan seluruh aspek pengajaran.  

d. Prinsip belajar sambil bekerja, yaitu mengintegrasikan 

pengalaman dengan kegiatan fisik dan pengalaman 

dengan kegaiatan intelektual.  

e.Prinsip perbedaan perorangan, yaitu kegiatan bahwa ada 

perbedaan–perbedaan tertentu di dalam diri setiap siswa, 

sehingga mereka tidak diperlakukan secara klasikal.  

f. Prinsip menemukan, yaitu membiarkan sendiri siswa 

menemukan informasi yang dibutuhkan dengan 

pengarahan seperlunya dari guru.  

g. Prinsip pemecahan masalah, yaitu mengarahkan siswa 

untuk peka terhadap masalah dan mempunyai kegiatan 

untuk mampu menyelesaikannya.
23

 

 Berdasarkan uraian di atas, dalam membangun 

suatu aktivitas dalam diri para siswa, hendaknya guru 

memperhatikan dan menerapkan beberapa prinsip di atas. 

Dengan begitu para siswa akan terlihat keaktifannya dalam 

belajar dan juga mereka dapat mengembangkan 

pengetahuannya. Jadi siswalah yang berperan pada saat 

pembelajaran sedang berlangsung. Guru hanya membuat 

suasana belajar yang menyenangkan, agar siswa bisa aktif 
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dalam pembelajaran, jadi mereka tidak hanya diam pada saat 

pelajaran sedang berlangsung. 

 

5. Keaktifan Belajar menurut Islam 

Hakikat pendidikan Islam pada dasarnya adalah 

upaya sadar dari manusia untuk meningkatkan kualitas 

seutuhnya, seimbang antara jasmani dan rohani yang 

berbudipekerti luhur, terampil, cerdas, dan bertanggung 

jawab kepada Islam, masyarakat, dan bangsa. Pendidikan 

juga berperan untuk mengembangkan segala potensi pada 

tiap individu baik yang berupa potensi kognitif, potensi 

afektif, dan potensi psikomotorik, yang semua potensi 

tersebut saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya 

dalam menunjang tarbiyah Islam dan dalam pelaksanaan 

tugas sebagai khalifah, dengan terbinanya seluruh potensi 

manusia secara sempurna diharapkan mampu melaksanakan 

fungsinya sebagai hamba dan khalifah Allah, guna 

membangun dunia dengan konsep yang ditetapkan Allah, 

dengan kata yang singkat dan sering digunakan oleh al-

Qur’an yaitu untuk bertaqwa kepada-Nya.
24

 

Sebagai umat Nabi Muhammad S.A.W harus meniru 

dan mensuri-tauladani akhlak Nabi Muhammad S.A.W, baik 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. Bagi keluarga dan orang tua hendaklah 

mendidik anaknya dengan cara meniru akhlak Rasulullah 

sehingga terciptalah norma-norma Islam dan kepribadian 

dalam diri anak tersebut.  
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Artinya : “Dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya 

Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, 

tetapi Dia cenderung kepada dunia dan 

menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka 

perumpamaannya seperti anjing jika kamu 

menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 

kamu membiarkannya Dia mengulurkan lidahnya 

(juga). demikian Itulah perumpamaan orang-

orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka 

Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu 

agar mereka berfikir. Amat buruklah 

perumpamaan orang-orang yang mendustakan 

ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka sendirilah 

mereka berbuat zalim (QS. Al-A’raf [7]: 176-

177).
25

 

 

Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa bagi orang-

orang yang mengamalkan ayat-ayat Allah akan ditinggikan 

derajatnya, dan apabila bagi orang-orang yang tidak 

mengamalkan ayat-ayat Allah karena cenderung kepada 

dunia dan menurutkan hawa nafsunya. maka Allah tidak 

akan memberikan hidayah baginya. Orang yang seperti itu 

diumpamakan seperti seekor anjing apabila dihalau ia 

mengulurkan lidahnya dan apablia dibiarkan ia mengulurkan 

lidahnya pula. Begitu hinanya orang yang tidak 

mengamalkan ayat-ayat Allah sehingga Allah akan 

memberikan peringatan kepada orang yang demikian itu.
26

 

Pendidikanq adalahq usahaq sadarq danq terencanaq 

untukq mewujudkanq suasanaq belajarq danq prosesq 

pembelajaranq agarq pesertaq didikq secaraq aktifq 

mengembangkanq potensiq dirinyaq untukq memilikiq 

kekuatanq spiritualq keagamaan, q pengendalianq diri, q 

kepribadian, q kecerdasan, q akhlakq mulia, q sertaq 
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keterampilanq yangq diperlukanq dirinya, q masyarakat, q 

bangsaq danq Negara. q
27

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa keaktifan anak dalam mencoba atau 

mengerjakan sesuatu amat besar artinya dalam pendidikan 

dan pengajaran. Percobaan-percobaan yang ia lakukan akan 

memantapkan hasil studinya. Lebih dari itu akan 

menjadikannya rajin, tekun, tahan uji dan percaya diri 

sendiri, dalam Al-Qur’an disebutkan diantara alat indera 

yang paling penting untuk memperolah pengertahuan adalah 

pendengaran dan penglihatan. Akan tetapi bukanlah berarti 

alat-alat yang lain kurang/tidak penting namun aspek lainnya 

juga penting.  

 

C. Pembelajaran Matematika 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaranp melibatkanp upayap membentukp 

danp menyempurnakanp kepribadianp siswap denganp 

berbagaip tuntutanp dalamp kehidupannya. p Pembelajaranp 

yangp berlangsungp membentukp interaksip antarap 

pesertap didikp denganp guru. p Menurutp UUp Nomorp 

20p tahunp S2003 tentangp Sisdiknas, p pembelajaranp 

adalahp prosesp interaksip pesertap didikp denganp 

pendidikp danp sumberp belajarp dip lingkunganp belajar. p 

Pembelajaranp merupakanp serangkaianp kegiatanp 

yangp dilaksanakanp olehp gurup danp siswa. p 

Pembelajaranp yaitup prosesp interaksip pesertap didikp 

denganp pendidikp danp sumberp belajarp padap suatup 

lingkunganp belajar. p Pembelajaranp merupakanp bantuanp 

yangp diberikanp olehp gurup agarp terjadip prosesp 

perolehanp ilmup danp pengetahuan, p penguasaan, p 

kemahiranp danp tabiat, p sertap pembentukanp sikapp danp 

kepercayaanp padap pesertap didik. p Padap dasarnyap 

pembelajaranp merupakanp prosesp untukp membantup 

pesertap didikp agarp dapatp belajarp denganp baik. p 
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Pembelajaranp menyiratkanp adanyap interaksip antarap 

pengajarp denganp pesertap didik, p dalamp pembelajaranp 

seorangp gurup mempunyaip tugasp yangp palingp utamap 

adalahp mengkondisikanp lingkunganp agarp menunjangp 

perubahanp perilakup bagip pesertap didik. p
28

  

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk pembelajaran. Proses 

belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang 

disepakati dan dilakukan guru-murid untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara optimal.
29

  

Matematika adalah proses pemberian pengalaman 

belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang 

terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang 

bahan matematika yang dipelajari. Salah satu komponen 

yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah 

penggunaan strategi matematika, yang sesuai dengan a) 

topik yang sedang dibicarakan, b) tingkat perkembangan 

intelektual siswa, c) prinsip dan teori belajar, d) keterlibatan 

siswa secara aktif, e) keterkaitan dengan kehidupan siswa 

sehari-hari, f) pengembangan dan pemahaman penalaran 

matematis.
30

  

Menurut James dan James, matematika adalah ilmu 

tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 

konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya 

dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga 

bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Sedangkan 

menurut KTSP 2006, matematika merupakan “ilmu 

universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 
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mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini 

dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori 

bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan diskrit. Untuk 

mengusai dan menciptakan teknologi di masa depan 

diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
31

  

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses 

atau kegiatan guru matematika dalam mengajarkan 

matematika kepada peserta didiknya, yang di dalamnya 

terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan 

pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan 

kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi 

optimal antara guru dengan peserta didik serta antara peserta 

didik dengan peserta didik lainnya dalam mempelajari 

matematika.
32

  

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian 

pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 

serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik 

memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang 

dipelajari. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 

kegiatan belajar dan mengajar yang mempelajari ilmu 

matematika dengan tujuan membangun pengetahuan 

matematika agar bermanfaat dan mampu mempraktekkan 

hasil belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari.
33

  

Pembelajaran matematika merupakan belajar 

konsep. Untuk dapat memahaminya, peran guru sangat 

penting selama proses pembelajaran berlangsung. Guru 

harus dapat menyampaikan konsep tersebut kepada siswa 

agar siswa dapat memahaminya, dimulai dari urutan konsep 

yang paling sederhana hingga ketingkat yang paling sukar. 

Dengan ini, penggunaan media pembelajaran tidak hanya 
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memudahkan siswa untuk memahami materi ajar, tetapi juga 

dapat memudahkan guru dalam menjelaskan materi 

pelajaran.
34

  

 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Matematika berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan 

dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat 

membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Simbol-simbol itu penting 

untuk membantu memanipulasi aturan-aturan dengan operasi 

yang ditetapkan. Simbolisasia menjamina adanyaa 

komunikasia dana mampua memberikana keterangana 

untuka membentuka suatua konsepa baru. a Konsepa barua 

terbentuka karenaa adanyaa pemahamana terhadapa konsepa 

sebelumnya, a sehinggaa matematikaa itua konsep-

konsepnyaa tersusuna secaraa hirarkis. a Dengana demikiana 

simbol-simbola itua dapata digunakana untuka 

mengkomunikasikana ide-idea secaraa efektifa dana efisien. 

a Agara simbol-simbola itua berarti, a kitaa harusa 

memahamia idea yanga terkandunga dia dalama simbola 

tersebut. a Karenaa itua hala terpentinga adalaha bahwaa itua 

harusa dipahamia sebeluma idea itua disimbolkan. a
35

  

Tujuana pembelajarana matematikaa dia Sekolaha 

adalah: a (1) Mempersiapkana siswaa agara sanggupa 

menghadapia perubahana keadaana dalama kehidupana 

melaluia latihana bertindaka atasa dasara pemikirana logis, a 

rasional, a kritis, a cermat, a jujura dana efektif; a (2) a 

Mempersiapkana siswaa agara dapata menggunakana 

matematikaa dana polaa pikira matematikaa dalama 

kehidupana sehari-haria dalama mempelajaria berbagaia 

ilmua pengetahuan; a (3) Menambaha dana 

mengembangkana ketrampilana berhitunga dengana 

bilangana sebagaia alata dalama kehidupana sehari-hari; a 

(4) mengembangkana pengetahuana dasara matematikaa 
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dasara sebagaia bekala untuka melanjutkana kependidikana 

menengaha dana (5) a membentuka sikapa logis, a kritis, a 

kreatif, a cermata dana disiplin.
36

  

 

3. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Standar 

Kompetensi Kelulusan 

Fokuss penilaians pendidikans adalah keberhasilans 

belajars pesertas didiks dalams mencapais standars 

kompetensis yangs ditentukan. s Pada tingkats matas 

pelajaran, s kompetensis yangs haruss dicapais berupas 

Standars Kompetensis (SK) s ataus Kompetensis Intis (KI) s 

yangs selanjutnyas dijabarkans dalams Kompetensis Dasars 

(KD).s Untuk tingkats satuans pendidikan, s kompetensis 

yangs haruss dicapais pesertas didiks adalahs Standars 

Kompetensis Lulusans (SKL). s
37

 

Pembelajaran Matematika pada kelas 5 SD diajarkan 

dengan mengacu pada 3 aspek yaitu Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), Kompetensi Inti (KI) dan Pemetaan 

Kompetensi Dasar (KD). Berikut ini penjabaran ketiga aspek 

tersebut yang berlaku pada materi pembelajaran matematika 

kelas 5 SD edisi revisi terbaru tahun 2018. 

a. Kompetensis Intis 

1) Menerima, s menjalankans dans menghargais ajarans 

agamas yangs dianutnya. s 

2) Menunjukkans perilakus jujur, s disiplin, s tanggungs 

jawab, s santun, s peduli, s dans percayas diris dalams 

berinteraksis dengans keluarga, s teman, s guru, s dans 

tetangganyas sertass cintas tanahs air. s 

3) Memahamis pengetahuans faktuals dengans caras 

mengamati, s dans mencobas menanyas berdasarkans 

rasas ingins tahus tentangs dirinya, s makhluks 

ciptaans Tuhans dans kegiatannya, s dans benda-
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bendas yangs dijumpainyas dis rumah, s dis sekolahs 

dans dis tempats bermain. s 

4) Menyajikans pengetahuans faktuals dalams bahasas 

yangs jelass, sistematiss dans logis, s dans kritiss 

dalams karyas yangs estetis, s dalams gerakans yangs 

mencerminkans anaks sehat, s dans dalams tindakans 

yangs mencerminkans perilakus anaks berimans dans 

berakhlaks mulia. s 

 

b. Kompetensi Dasar 

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, 

“Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap 

Sosial, yaitu “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air”. 

Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui 

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu 

keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 

memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 

kebutuhan dan kondisi siswa. Penumbuhan dan 

pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 

proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan 

karakter peserta didik lebih lanjut. 

 

c. Standar Kompetensi Kelulusan 

Standar Kompetensi Kelulusan meliputi: 

1) Sikapd 

Memilikid perilakud yangd mencerminkand 

sikapd orangd beriman, d berakhlakd mulia, d 

berilmu, d percayad diri, d dand bertanggungd jawabd 

dalamd berinteraksid secarad efektifd dengand 

lingkungand sosiald dand alamd did lingkungand 

rumah, d sekolah, d dand tempatd bermain. d 

2) Pengetahuand 
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Memilikid pengetahuand faktuald dand 

konseptuald berdasarkand rasad ingind tahunyadd 

tentangd ilmud pengetahuan, d teknologi, d seni, d 

dand budayad dalamd wawasand kemanusiaan, d 

kebangsaan, d kenegaraan, d dand peradaband terkaitd 

fenomenad dand kejadiand did lingkungand rumah, d 

sekolah, d dand tempatd bermain. D 

3) Keterampilan 

Memilikid kemampuand pikird dand tindakd 

yangd produktifd dand kreatifd dalamd ranahd 

abstrakd dand konkretd sesuaid dengand yangd 

ditugaskand kepadanya. d 

Standar Kompetensid Kelulusan materi bangun 

ruang meliputi:  

1) Pengetahuan 

a) Menjelaskan, dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti 

kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga. 

b) Menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun 

ruang sederhana (kubus dan balok). 

2) Keterampilan 

a) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat 

tiga dan akar pangkat tiga. 

b) Membuat jaring-jaring bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok). 

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Penelitiand yangd dilakukand olehd Ma’rifatul Khoirul Nisa 

dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Poster Session terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII di MTs Sultan Agung 

Jabalsari”. Hasil penelitian menunjukkan, (1) Ada pengaruh 

model pembelajaran poster session terhadap keaktifan 

belajar dengan taraf Sig. 0,001 < 0,05, (2) Ada pengaruh 

model pembelajaran poster session terhadap hasil belajar 

dengan taraf Sig. 0,014 < 0,05, (3) Ada pengaruh model 
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pembelajaran poster session terhadap keaktifan dan hasil 

belajar dengan taraf Sig. 0,001 < 0,05.
38

 

Persamaanv penelitianv iniv denganv penelitianv 

Nisa adalah sama-samav membahasv mengenaiv poster 

session terhadap keaktifan belajar. Sedangkan perbedaanv 

penelitianv iniv denganv penelitianv Nisa adalahv dalamv 

penelitianv iniv difokuskan padav keaktifan belajar 

matematika. 

2. Penelitiand yangd dilakukand olehd Mualimul Huda dand 

Mutia dengand juduld penelitiand “Mengenal Matematika 

dalam Perspektif Islam”. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah Ilmuo tentango Islamo yango bersumbero padao Al-

Qur’ano dano Haditso semestinyao tidako diposisikano 

padao tempato terpisaho dario rumpuno ilmuo lainnya, o 

melainkano seharusnyao diletakkano sebagaio sumbero 

ilmu. o Al-Qur’ano dano haditso sebagaio sumbero ajarano 

Islamo berfungsio sebagaio petunjuko (al-huda), o penjelaso 

(at-tibyan), o pembedao (al-furqan), o dano bahkano jugao 

penyembuho penyakito (as-syifa’). o Sungguho banyako 

kajiano matematikao yango adao dio dalamo Al-Qur’ano 

yango menjelaskano tentango ilmuo pengetahuano yango 

terintegrasio dalamo Al-Qur’an. o Salaho satunyao Al-

Qur’ano menjelaskano tentango konsep-konsepo 

matematikao sepertio himpunan, o barisan, o bilangano 

cacah, o bilangano bulat, o bilangano pecahan, o dano 

lingkaran. o Matematikao merupakano ilmuo yango sentralo 

dalamo kehidupano sehari-hario dano matematikao sudaho 

dikenalkano sejako dini. o Matematikao merupakano 

bahasao yango digunakano dalamo pencipataano alamo 

semesta. o Dengano demikian, o untuko mempelajario dano 

memahamio ayat-ayato Kauniyyaho tersebuto diperlukano 

matematika. o Pemahamano tentango alamo semestao akano 

bermuarao padao ketakjubano akano kekuasaano Allaho 

SWT. o Selaino itu, o matematikao jugao mampuo 
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memberikano pendekatano yango lebiho dalamo untuko 

memahamio ayat-ayato Qawliyyaho. Ilmuwano muslimo 

memberikano kontribusio pemikirano dano temuan. o
39

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Huda 

dan Mutia adalah sama-sama membahas mengenai 

pembelajaran matematika. Sedangkan perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian Huda dan Mutia adalah memfokuskan 

pada pembelajaran aktif poster session. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Dwi Hastuti dengan 

judul penelitian “Penerapan Strategi Pembelajaran Poster 

Session untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan 

Komunikasi Siswa dalam Pembelajaran Matematika (PTK 

Pembelajaran Matematika di Kelas VIII C SMP Negeri 1 

Karanggede)”. Kesimpulan yang didapat adalah aplikasi dari 

strategid pembelajarand sesid posterd dapatd meningkatkand 

pemahamand dand komunikasid siswad dalamd belajar 

matematika. d Itu bisa dilihatd darid meningkatnya setiapd 

indikatorg konsep pemahamang dang komunikasig siswag 

adalah sebagaig berikut: g 1) g Kemampuang siswag dalamg 

menghubungkang konsepg matematikag dengang situasig 

nyatag ataug dalamg kehidupang sehari-harig meningkatg 

darig (13,9%)g menjadig (72,2%),g 2) g Kemampuang 

siswag dalamg memecahkang masalahg sehubungan 

dengang konsepg meningkatg darig (16,7%)g menjadig 

(80,6%),g 3) g Kemampuang siswag untuk mengerjakang 

soalg dig depang kelasg meningkatg darig (8,3%)g menjadig 

(44,4%),g 4) g Kemampuang siswag dalamg  bertanya 

pertanyaang kepadag gurug ataug temang meningkatg darig 

(0%)g menjadig (33,3%),g 5) g Kemampuang siswag 

dalamg menjawabg pertanyaang yangg diajukang temang 

ataug gurug lain meningkatg darig (8,3%) hingga (50%),g 6) 

g Kemampuang siswag dalamg kelompokg kerja ataug 

berdiskusig meningkatg darig (11,1%)g menjadig (88,8%).g 

Berdasarkang penelitian, g diperolehg kesimpulang bahwag 

implementasi strategig pembelajarang sesi posterg dapatg 
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ditingkatkan memahami konsepg dang komunikasig siswag 

dalamg belajar matematika. g
40

 

Persamaanv penelitianv iniv denganv penelitianv 

Hastuti adalah sama-samav membahasv mengenaiv 

pembelajaranv matematika. Sedangkan perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian Hastuti adalah penelitian ini 

menggunakan pendekatan kepustakaan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Lupiah dengan judul 

penelitian “Penerapan Metode Poster Session dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar SKI Siswa di MTs At-Taqwa 

Tangerang Kota”. Hasilg Penelitiang menunjukkang bahwag 

terdapatg perbedaang hasilg belajarg SKIg antarag siswag 

yangg menggunakang posterg sessiong dengang siswag 

yangg menggunakang metodeg konvensional. g Nilaig rata-

ratag siswag yangg diajarkang dengang menggunakang 

metodeg posterg sessiong lebihg tinggig nilaig rata-ratanyag 

yaitug 79,5. g Sedangkang siswag yangg menggunakang 

metodeg konvensionalg nilaig rata-ratanyag lebihg kecilg 

yaitug 69,9. g Dengang demikiang hasilg belajarg SKIg 

siswag dapatg ditingkatkang dengang menggunakang 

metodeg posterg session. g
41

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Lupiah 

adalah sama-sama membahas mengenai pembelajaran poster 

session. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Lupiah adalah difokuskan pada keaktifan belajar 

matematika. g 

5. Penelitiang yangg dilakukang olehg Badrudin Nurul Fajri 

dengang judulg penelitian “Penerapan Metode Poster 

Session pada Mata Pelajaran IPA Materi Pokok Bumi dan 

Alam Semesta untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
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Kelas V Semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015 di SD 

Islam Al  Khotimah Randusari Kecamatan Semarang 

Selatan (Penelitian Tindakan Kelas)”. Berdasarkan data pra 

siklus diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 53,1, dengan 

ketuntasan klasikal 35% dan aktifitas siswa 19,3% setelah 

diterapkan metode poster session siklus I didapat data nilai 

rata-rata siswa 70 dengan ketuntasan klasikal 57,14% dan 

aktifitas siswa 62,86%. Pada siklus II nilai rata-rata siswa 

mengalami peningkatan menjadi 95 dengan ketuntasan 

klasikal 92,86% dan aktifitas siswa menjadi 77,86%. Hal ini 

membuktikan bahwa dengan penerapan metode poster 

session dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA materi pokok bumi dan alam semesta di 

SD Islam Al Khotimah Randusari Semarang Selatan tahun 

ajaran 2014/2015.
42

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fajri 

adalah sama-sama membahas mengenai pembelajaran poster 

session. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Fajri adalah difokuskan pada keaktifan belajar 

matematika. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Sebagai salah satu komponen pembelajaran, strategi 

pembelajaran memiliki fungsi yang sangat menentukan, karena 

keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh 

komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen 

lain, tanpa dapat diterapkan melalui strategi yang tepat, maka 

komponen lainnya tidak akan memiliki makna dalam proses 

pencapaian tujuan.
43
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Melihath pentingnyah matematikah bagih kehidupanh 

sehari-harih makah perluh adanyah usahah untukh menjadikanh 

pembelajaranh menyenangkanh agarh siswah lebihh mudahh 

dalamh memahamih matematika. h Tetapih padah kenyataanyah 

masihh banyakh guruh yangh menggunakanh pembelajaranh 

konvensionalh dalamh mengajarh matematika. Sehinggah 

menjadikanh siswah merasah bosanh danh asyikh bermainh 

sendirih bahkanh adah yangh yangh mengobrolh sendirih 

ketikah diberikanh tugash untukh dikerjakan.
44

 

Salahh satuh modelh pembelajaranh yangh diterapkanh 

untukh mengatasih permasalahanh di atash adalahh modelh 

pembelajaranh posterh session. Strategih posterh sessionh 

merupakanh variasih pembelajaranh kooperatifh yangh banyakh 

diteliti.h Pemilihanh strategih pembelajaranh posterh sessionh 

inih sangath mudahh digunakanh dalamh matah pelajaranh 

Matematika. Strategih posterh sessionh inih bertujuanh untukh 

meningkatkanh dayah kreatifh danh imajinasih pesertah didikh 

terhadaph persoalanh terkaith denganh materih pembelajaran.h 

Strategih inih jugah memberikanh kesempatanh kepadah 

pesertah didikh untukh mengekspresikanh persepsih danh 

perasaanh merekah tentangh suatuh permasalahanh dalamh 

bentukh gambar.h
45

  

Strategih yangh tepath padah penerapanh 

pembelajaranh memudahkanh tercapainyah tujuanh 

pembelajaran. Halh inih mendorongh penelitih untukh 

melakukanh penelitianh padah materih yangh akanh diajarkanh 

dih kelas. Langkah-langkahh pelaksanaanh strategih posterh 

sessionh denganh carah siswah belajarh danh bekerjah dalamh 

kelompok-kelompokh kecilh secarah kolaboratifh denganh 

strukturh kelompokh yangh bersifath heterogen.  Strategih 

posterh sessionh merupakanh strategih yangh bisah membuath 

siswah lebihh aktifh dalamh prosesh pembelajarannya, h 
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karenah distrategih inih setiaph kelompokh diskusih berfikirh 

secarah aktifh danh kreatif. h Setiaph kelompokh menuangkanh 

ilustrasinyah kedalamh sebuahh bentukh gambarh kemudianh 

diprsentasikanh dih depanh kelas. h
46

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian berisi statemen (pernyataan) 

masalah yang akan dijawab melalui proses penelitian. Harus 

dibedakan antara kalimat pertanyaan dengan pernyataan 
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Strategi Pembelajaran Aktif 

Poster Session 

- Guru menjelaskan topik kepada 

siswa. 

- Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok disesuaikan dengan 

jumlah siswa dikelas. 

- Setiap kelompok diminta untuk 

mendiskusikan topik dan 

selanjutnya dituangkan dalam 

bentuk gambar. 

- Setiap kelompok melakukan 

diskusi dan membuat gambar 

dengan ilustrasi secukupnya. 

- Wakil masing-masing kelompok 

diminta mempresentasikan hasil 

gambarnya di depan kelas dan 

meminta kelompok lain untuk 

menanggapinya. 

- Guru memberikan penjelasan 

atau klarifikasi secukupnya. 

Keaktifan Belajar 

Matematika 

- Aktif belajar yang terjadi 

dengan proses mengalami. 

- Aktif belajar yang terbentuk 

dalam peristiwa belajar 

aktif. 

- Keaktifan belajar terjadi 

melalui proses mengatasi 

masalah sehingga terjadi 

proses pemecahan masalah. 
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rumusan masalah. Pernyataan pertanyaan penelitian harus 

didasarkan pada latar belakang munculnya masalah, hasil studi 

pendahuluan, serta dari kajian literatur yang mendukung. 

Adapun pertanyaan dalamp penelitianp inip adalahp 

bagaimanap desain dan implementasip strategi pembelajaranp 

aktif poster session dalamp meningkatkanp hasilp belajarp 

matematika dan bagaimana kendala dan solusi strategi 

pembelajaran aktif poster session dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika. 

 


